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Bab 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pola arsitektur rumah tinggal atau bangunan di Jepang yang ada dewasa
ini bila ditelusuri ternyata memiliki sejarah yang cukup panjang pada zaman
Tokugawa misalnya Rumah tempat tinggal atau bangunan gaya Jepang memiliki
kekhususan tersendiri dibanding dengan gaya arsitektur di negara-negara lain.

Kekhususan inilah yang membuat rumah tinggal atau bangunan di Jepang
cukup menarik untuk diamati oleh karena gaya arsitektur Jepang mempunyai sifat
unik yang membedakan dengan gaya arsitektur negara lain. Keunikan atau
kekhususan ini tampaknya sudah dimulai berabad-abad yang lalu semasa
kekaisaran Jepang berkuasa.

Salah satu keunikan bangunan gaya arsitektur Jepang adalah gaya shoin.
Istilah shoin itu sendiri mengalami evolusi yang cukup panjang sesuai periode
sejarah yang dilalui. Sesuai aslinya, shoin memiliki arti satu ruangan yang
digunakan untuk tempat tinggal dan ruang belajar. Secara khusus di kuil Zen,
tempat tinggal kepala biara yang disediakan khusus untuk maksud tersebut

disebut sebagai shoin. '

' Nishi, Kazuo. What is Japanese Architecture, Berkeley: University of California Press,
1977, halaman 74.




Gaya arsitektur tempat tinggal shoin pertama kali terlihat dan
dikembangkan selama periode Muromachi (1333 — 1567). Gaya ini dipengaruhi
secara kuat oleh elemen arsitektur Zen, dimana para biarawan pada waktu itu
mempunyai hubungan yang akrab dengan pemerintahan militer. Mulai dar
permulaan abad ke tujuh belas sampai pertengahan abad ke sembilan belas
(dikenal sebagai periode Edo), gaya shoin merupakan standar tempat tinggal
militer, ruang tamu di kuil, dan tempat tinggal kepala biara Zen. Selama
perkembangan periode Edo, gaya shoin juga diadopsi oleh anggota masyarakat
kelas bawah dan itu masih terus ada pada ruang gaya Jepang dalam rumah tempat
tinggal domestik. *

Mempelajari sejarah perkembangan gaya shoin dalam arsitektur Jepang
amatlah penting oleh karena gaya arsitektur modern Jepang saat ini cukup banyak
dipengaruhi oleh model tempat tinggal feodal. Dengan kata lain model tempat
tinggal feodal atau gaya shoin ini cukup banyak ditemui dalam arsitektur Jepang,

Apapun yang kita bicarakan saat ini sebagai “tempat tinggal tradisional
Jepang” tidak lain adalah variasi dari tempat tinggal gaya shoin. Gaya shoin itu
sendiri menggambarkan dan menunjukan pentingnya gaya ini dalam arsitektur
Jepang. Selama jangka waktu 3 (tiga) abad, yaitu dari abad 17 sampai abad 19,
banyak istana dan tempat tinggal elite militer Jepang serta sebagian besar stuktur
kuil-kuil Jepang dibangun dengan gaya shoin. Sebagai contoh misalnya kuil Zen,
dimana keyakinannya lebih condong ke artistik Jepang, menggunakan gaya shoin

int bagi tempat tinggal para kepala biara.

2 Hashimoto, Fumio. Arsitekture in the shoin style. Kodansha International Ltd. And
Shibundo, Tokyo, 1984, halaman 13.




Periode feodal dalam arsitektur di  Jepang dimana klimaks
perkembangannya dicapal menjelang abad 16 dan awal abad 17, banyak di
tunjukan oleh dua bentuk yang dominan istana dan tempat tinggal gaya shoin.
Istana sebagai pemerintahan shogun yang berkuasa atau para bangsawan fizodal,
menunjukan simbol kewibawaan atau martabat yang tinggi. Tempat tinggal shoin
dari golongan samurai menunjukan simbol dari status sosial dan barak militer.
Kedua bentuk dominan tersebut diatas kaya oleh dekorasi interior yang belum
pernah ada dalam sejarah Jepang.

Shoin didalam perkembangannya dipadukan dengan upacara minum teh
atau sukiya, sehingga munculah gaya sukiya shoin. Upacara minum teh ini sangat
digemari oleh kalangan kelas atas.

Masyarakat kelas bawah (petani, seniman, pedagang) memiliki tempat
tinggal yang discbut minka. Didalam perkembangannya mereka meniru gaya
shoin didalam tempat tinggal mereka, sehingga munculah minka shoin. Namun
masyarakat kelas bawah ini dilarang keras oleh pemerintahan militer saat itu
untuk memiliki ruvang dengan gaya shoin, sehingga yang diizinkan hanyalah
kalangan tertentu seperti misalnya kepala desa yang mempunyai kegiatan untuk

menerima pejabat pemerintah ditempat tinggalnya.

1.2 Permasalahan
Sebagai bahan kajian, gaya shoin dalam arsitektur Jepang sangat menarik

untuk diamati oleh karena dengan memahami sejarah perkembangannya maka



kita akan mengetahui latar belakang gaya arsitektur Jepang saat inj yang cukup
banyak dipengaruhi oleh model tempat tinggal feodal. Pokok permasalahan dalam
skripsi ini adalah untuk menjawab hal-hal pokok sebagai berikut :

1. Sejak kapan ( asalusul ) gaya shoin ini muncul dalam sejarah tempat tinggal

arsitektur Jepang.

8]

Bagaimana perkembangan gaya shoin ini dalam arsitektur tempat tinggal
masyarakat Jepang.
3. Contoh-contoh gaya shoin dalam tempat tinggal masyarakat Jepang.

Dengan memahami pokok permasalahan yang ada maka akan didapat
gambaran yang jelas mengenai scjarah perkembangan gaya arsitektur Jepang yang
cukup unik di banding dengan gaya arsitcktur negara lain. Gaya shoin merupakan

ciri khas arsitektur Jepang dalam hal tempat tinggal fizodal.

1.3 Tujuan penelitian
Tujuan penelitian skripsi adalah untuk menjawab semua permasalahan
mengenai sejarah perkembangan arsitektur gaya shoin yang menjadi ciri khas

tempat tinggal bangsa Jepang yang telah dimulai berabad-abad yang lalu.



1.4 Ruang lingkup penelitian

Ruang lingkup penelitian skripsi ini meliputi bangunan Jepang khusus
untuk tempat tinggal dengan gaya shoin, misalnya yang terdapat pada tempat
tinggal para biarawan, para bangsawan (daimyo), istana kaisar, ataupun kaum

militer (shogunate) serta yang terdapat di masyarakat umum.

1.5 Metode penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis berusaha untuk mengumpulkan
data-data yang erat kaitannya dengan sejarah perkembangan gaya shoin dalam
arsitektur Jepang. Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis melakukan studi
kepustakaan dengan cara mengumpulkan, menyelidiki dan mempelajari bahan
literatur serta bahan bacaan lainnya yang terkait dengan gaya arsitektur feodal
Jepang.
Disamping itu dalam pembahasan, penulis berusaha mengembangkan
pandangannya melalui bahan-bahan kuliah yang pernah didapat dibangku

universitas.




1.6 Sistematika penulisan

Sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut :

BAB 1

BAB 11

BAB I}

BAB 1V

Merupakan pendahuluan, yang berisi mengenai latar belakang,
permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.

Sejarah perkembangan gaya shoin sesuai judul bab, maka pada bab 2
ini penulis membahas scjarah munculnya gaya shoin im dalam tempat
tinggal feodal Jepang. Dalam bab ini juga dibahas pengertian asli dari
shoin yang kemudian mengalami perkembangan. Juga dijelaskan
pengaturan ruangan, perkembangan-perkembangan baru dari gaya
shoin, serta standar desain tradisional.

Beberapa tempat tinggal gaya shoin.

Dalam bab ini penulis membahas bagaimana tempat tinggal gaya shoin
dan beberapa contoh tempat tinggal gaya shoin seperti misalnya yang
antara lain meliputi istana NijO, sukiya shoin dan minka shoin. Dan
contoh tempat tinggal gaya shoin tersebut dapat diamati ciri khas yang
nampak pada bangunan feodal di Jepang.

Kesimpulan

Pada bab terakhir ini penulis menyimpulkan semua pembahasan secara
umum dan kemudian mengarahkan pada hal-hal penting dalam gaya

shoin pada arsitektur Jepang.



